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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

metode inquiry dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS di kelas VIIIa SMP Negeri Tangagah, Kabupaten Bolaang Mongodow 

Selatan. Hal ini dapat dilihat pada pelaksanaan siklus I hasil belajar siswa 

yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum berjumah 9 siswa yaitu 39.13% 

dengan daya serap 65.91%, sedangkan pada siklus II peningkatan hasil 

belajar siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum. Pada hasil 

evaluasi siklus II diketahui siswa yang hasil belajarnya memenuhi kriteria 

ketuntasan minimum atau yang tuntas berjumlah 20 siswa atau 86.96% 

dengan daya serap 82.30%. 

5.2 Saran 

Kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Metode pembelajaran inquiry hendaknya dapat dijadikan sebagai 

salah satu metode pembelajaran dalam mata pelajaran IPS. Hal 

tersebut disebabkan oleh karena secara rill melalui penelitian tindakan 

kelas ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa, guru hendaknya 

memantau kemajuan belajar siswa sehingga siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta memiliki motivasi 

dalam belajar. 

3. Guru diharapkan membimbing siswa dalam memecahkan masalah 

atau kesulitan pada saat proses pembelajaran dikelas. 
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